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ABSTRAK 
Metode bercerita adalah salah satu cara pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa anak. Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. 
Untuk menjaga agar metode bercerita tetap menarik, penggunaan media audio visual telah 
diintegrasikan ke dalamnya. Hal ini membuat pembelajaran menggunakan metode 
bercerita tidak membosankan bagi anak usia dini. Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, 
yaitu: 1) Mengembangkan kemampuan bahasa pada anak; dan 2) Menyediakan 
pembelajaran yang menyenangkan melalui metode bercerita dengan menggunakan media 
audio visual di kelompok B di RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan. Metode penelitian 
dilakukan dengan tindakan kelas. Subjek penelitiannya anak didik kelompok B di RA 
Miftahul Abror blanakan, yang terdiri dari 20 anak di Kecamatan Blnakan Kabupaten 
Subang. Teknik analisis data yang di gunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan kemampuan bahasa yang dicapai anak didik kelompok 
B RA Miftahul Abror Blanakan lebih meningkat di bandingkan dengan sebelumnya di 
mana perkembangan bahasa anak hanya mencapai 50%, namun setelah dilakukan praktek 
penelitian tindakan kelas melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio 
visual, pada siklus pertama mengalami peningkatan mencapai 75%, maka dari itu dilakukan 
penelitian ulang sehingga pada siklus kedua mengalami peningkatan mencapai 85%, di 
mana tingkat pencapaian tersebut sudah memenuhi target penelitian yaitu 85%, begitu pula 
dengan guru lebih mudah dalam menyampaikan metode bercerita, dan memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pembelajaran melalui metode 
bercerita dengan media audio visual dapat dikatakan berhasil dalam rangka meningkatkan 
kemampuan bahasa anak, untuk itu di sarankan pada semua guru dapat memberikan 
kegiatan bercerita dengan bantuan media audio visual sehingga dapat menarik dan 
menyenangkan anak. 
Kata Kunci: Kemampuan bahasa anak, metode bercerita, media audio visual 
  

PENDAHULUAN 

Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu lembaga tempat pendidikan 

anak usia dini yang berada pada jalur formal, di mana pada usia ini merupakan masa 

keemasan (golden age) khususnya usia 5-6 tahun, dengan adanya RA bertujuan 

membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak antara lain nilainilai 
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agama,moral, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan juga 

kemandirian, maka dari itu pengembangan potensi yang dimiliki oleh anak tersebut 

hendaknya dilaksanakan dengan berbagai metode kegiatan belajar yang kreatif dan 

menyenangkan bagi anak didik. (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kurikulum 

Raudhatul Athfal, Kementrian Agama: Jakarta, 2011, hal.3). 

Pendidikan anak adalah perkara yang sangat penting di dalam Islam. Di 

dalam Al-Quran kita dapati bagaimana Allah menceritakan petuah-petuah Luqman 

yang merupakan bentuk pendidikan bagi anak-anaknya. Begitu pula dalam hadits-

hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, kita temui banyak juga bentuk-bentuk 

pendidikan terhadap anak, baik dari perintah maupun perbuatan beliau mendidik 

anak secara langsung. Seorang pendidik, baik orangtua maupun guru hendaknya 

mengetahui betapa besarnya tanggung-jawab mereka di hadapan Allah ‘azza wa 

jalla terhadap pendidikan putra-putri islam.  

Bahasa merupakan suatu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa itu adalah milik manusia yang 

telah menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu milik manusia, bahasa selalu 

muncul dalam segala aspek dan kegiatan manusia. Tidak ada satupun kegiatan 

manusia yang tidak disertai dengan kehadiran bahasa. Oleh karena itu, jika orang 

bertanya apakah bahasa itu, maka jawabannya dapat bermacam-macam sejalan 

dengan bidang kegiatan tempat bahasa itu digunakan. Dengan demikian dapat kita 

simpulkan bahwa perkembangan bahasa haruslah dirangsang sejak dini (Chaer, 

2009: hal.1.2). 

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi 

anak di Taman Kanakkanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan. Bercerita 

adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 

kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan 

pengetahuan kepada orang lain. (Moeslichatun, 2009: hal.194). 

Dengan demikian bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan 

sebagai upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan tentang 

sesuatu ide. Sementara dalam konteks pembelajaran anak usia dini bercerita dapat 

dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa 

anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan 



melatih anak dalam bercakapcakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 

Kegiatan bercerita memberikan sumbangan besar pada perkembangan anak secara 

keseluruhan sebagai implikasi dari perkembangan bahasanya, sehingga anak akan 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan aspek perkembangan yang lain 

dengan modal kemampuan berbahasa yang sudah baik.  

Sebelumnya peneliti melakukan pengamatan terhadap laporan 

perkembangan anak pada semester satu atau gasal terhadap permasalahan yang 

terjadi, khususnya di RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan pada kelompok B 

yang seluruhnya berjumlah 20 anak, dimana anak belum mampu mengulang 

kalimat sederhana, menjawab pertanyaan sederhana, mengutarakan pendapat pada 

orang lain dan menyatakan alasan terhadap sesuatu/ tidak setuju. Maka dari jumlah 

tersebut anak yang mampu mengembangkan kemampuan bahasanya masih jauh 

dari standart pencapaian. Yakni masih 50 % atau sekitar 10 anak. Untuk itu dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan bahasa anak di kelompok B RA Miftahul Abror 

Kecamatan Blanakan masih dalam tahap kesulitan dan membutuhkan peningkatan 

lebih lanjut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka keadaan yang seperti ini tidak untuk di 

diamkan begitu saja, karena permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kurangnya 

wawasan guru dalam memilih metode dan media pembelajaran yang tepat, oleh 

karena itu juga peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas di kelompok B 

RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan, dengan harapan dapat melakukan 

perbaikan dan dapat meningkatkan bahasa anak, salah satunya melalui metode 

bercerita dengan media Audio Visual, dengan metode tersebut di harapkan 

kegiatan pembelajaran bermakna dan menyenangkan serta tidak membosankan lagi 

bagi anak, dengan metode dan penggunaan media tersebut di harapkan 

kemampuan bahasa anak tercapai dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan bahasa adalah dua suku kata yang digabungkan menjadi satu 

yaitu kata “Kemampuan” (Poerwadarminta, 2007: hal.708). dalam kamus bahasa 

Indonesia yang artinya mampu atau sanggup melakukan sesuatu, sedangkan 

“Bahasa” (Abdul, 2009: hal.11) adalah sebuah sistem, yang artinya bahasa itu 



dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetapdan dapat 

dikaidahkan. Jadi kemampuan bahasa adalah suatu proses lambang lambang yang 

memberikan bunyi dan mengonsepi makna tertentu. (Abdul, 2009: hal.13) Bahasa 

dapat diartikansebagai sistem simbol yang teratur untuk menstransfer berbagai ide 

maupun informasi yang terdiri dari simbolsimbol visual maupun verbal. (Dhieni, 

2008: hal.12). Bahasa adalah alat penghubung atau alat komunikasi antara anggota 

masyarakat yang terdiri dari individu-induvidu yang menyatakan pikiran, perasaan, 

dan keinginannya. Pengertian lain dari bahasaadalah sebagai suatu sistem lambang 

bunyi yang bersifat arbiter (manasuka) digunakan masyarakat dalam rangka untuk 

bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. 

 

Bagaimana kemampuan bahasa anak usia dini di RA Miftahul Abror 

Sebagai langkah awal sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, 

dilakukan Proses pengamatan atau observasi terhadap tingkat kemampuan bahasa 

pada anak. kelompok B di RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan tahun ajaran 

2022-2023 menggunakan metode bercerita dengan menggunakan media audio 

visual. 

Untuk memenuhi harapan yang diinginkan, penelitian ini memerlukan 

kondisi awal yang sesuai. Hasil kemampuan awal sebelum tindakan akan 

dibandingkan dengan hasil setelah tindakan, dengan tujuan untuk menunjukkan 

adanya peningkatan yang terjadi antara sebelum dan setelah tindakan dilakukan. 

Pada awalnya, anak-anak diberikan kebebasan untuk menyampaikan 

bahasa mereka menggunakan bahasa ibu atau bahasa sesuai dengan kemampuan 

mereka tanpa ada tekanan dari guru. Mereka memiliki kebebasan untuk 

mengungkapkan cerita sesuai keinginan mereka. Berdasarkan observasi pada 

kondisi awal, terdapat beberapa masalah terkait dengan kemampuan bahasa anak 

menggunakan metode bercerita, yaitu rendahnya kemampuan bahasa anak dalam 

menyampaikan cerita. Anak-anak masih mengalami kebingungan dalam 

mengungkapkan cerita. 

Sebelum dilakukan tindakan peneliti melakukan pengamatan untuk 

mengetahui kondisi awal anak untuk mengikuti kegiatan belajar dengan metode 

bercerita. 



Meskipun mereka telah diberikan kebebasan oleh guru, sebagian anak tidak 

berpartisipasi dan kurang antusias dalam mengungkapkan imajinasinya melalui 

berbicara. Kemampuan bahasa anak juga masih rendah, seperti memberikan 

penjelasan, alasan, atau pendapat yang sederhana. Di mana peneliti dan kolaborator 

mengamati kemampuan bahasa anak menggunakan metode bercerita. Hasil 

observasi pra siklus anak di RA Miftahul Abror, Kecamatan Blanakan, di 

dokumentasikan menggunakan instrumen lembar observasi. 

 

Bagaimana meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui metode 

bercerita dengan menggunakan media audio visual pada kelompok B di Ra 

Miftahul Abror. 

Hasil observasi kemampuan bahasa melaui metode bercerita dengan 

menggunakan media audio visual pada   siklus   pertama   ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. 
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus I Kemampuan Bahasa 

Anak Melalui Metode Bercerita dengan Menggunakan Media 
AudioVisual pada Anak Kelompok B RA Miftahul Abror Blanakan 

No 
Nama 
Anak 

Mengulang 
Kalimat 

sederhana 

Menjawab 
pertanyaan 
sederhana 

Mengutarakan 
pendapat pada 

orang lain 

Menyatakan 
alasan terhadap 

sesuatu tidak 
setuju 

BB MB BHS BSB BB MB BHS BSB BB MB BHS BSB BB MB BHS BSB 

1. Aisyah  √    √    √   √ √   

2. Aqila   √    √   √     √  

3. Cika   √     √   √  √ √   

4. Celmira   √  √  √  √    √    

5. Cindy   √    √    √  √    

6. Damar  √    √   √      √  

7. Fahira  √     √   √    √   

8. Fahreza   √   √     √    √  

9. Fareal   √  √      √    √  

10. Khoirul  √     √  √      √  

11. M. Ravino √    √      √     √ 

12. M.Kamil 
Kurniawan 

  √     √    √    √ 

13. M. Yasrif    √  √     √     √ 
14. Pandu     √    √    √    √ 

15. Raissa     √   √    √     √ 

16. Riana   √   √      √    √ 

17. Rizki Riza    √    √    √    √ 

18 Satriya    √    √    √    √ 



19. Wendi    √    √    √     

20. Widia √       √    √     

Keterangan :  BSB = Berkembang Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB    = Belum Berkembang 

Berdasarkan data observasi di atas, maka diperoleh persentase tingkat 

kemampuan bahasa anak sebagai berikut: 

                           Tabel 2. 
Persentase Hasil Pengamatan Anak Siklus I 

No Indikator 
F1 F2 F3 F4 

Jlh Anak 
(N) 
P % BB MB BSH BSB 

1. 
Mengulang kalimat 
sederhana 

2 4 8 6 20 

10% 20% 40% 30% 100% 

2. 
Menjawab Pertanyaan 
Sederhana 

3 5 6 6 20 

15% 25% 30% 30% 100% 

3. 
 
 
 
 

Mengutarakan Pendapat 
Pada orang lain orang lain 

3 3 7 7 20 

15% 15% 35% 35% 100% 
 

4. 
 
 

Menyatakan alasan terhadap 
sesuatu / tidak setuju 

4 3 5 8 20 

20% 15% 25% 40% 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kemampuan bahasa anak melalui 

metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dengan indikator 

mengulang kalimat  sederhana  dimana  yang belum  berkembang (BB) sebanyak 2 

anak  (10%),  mulai  berkembang (MB) sebanyak 4 anak (20%), berkembang sesuai 

harapan (BSH) sebanyak 8 anak (40%), dan yang berkembang sangat baik (BSB) 

sebanyak 6 anak (30%). Kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan 

menggunakan media audio visual dengan indikator menjawab pertanyaan 

sederhana yang  belum berkembang sebanyak 3 anak (15%), yang  mulai 

berkembang sebanyak 5 anak  (25%), berkembang sesuai harapan sebanyak 6 

anak (30%), dan berkembang sangat baik sebanyak 6 anak (30%), kemampuan 

bahasa anak melalui metode  bercerita  dengan menggunakan media audio visual 

dengan indikator mengutarakan pendapat pada orang lain  yang belum berkembang 

sebanyak 3 anak (15%), mulai berkembang sebanyak 3 anak (15%), berkembang 

sesuai harapan sebanyak 7 anak (35%), dan melalu metode  bercerita dengan 

menggunakan media audio visual dengan indikator menyatakan alasan terhadap 

sesuatu / tidak setuju yang belum berkembang sebanyak 4 anak (20%), mulai 



berkembang sebanyak 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan sebanyak 5 anak 

(25%), dan berkembang sangat baik sebanyak 8 anak (40%). 

 

Bagaimana hambatan dan solusi meningkatkan kemampuan bahasa anak 

dengan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual di 

kelompok B Ra miftahul Abror. 

Permasalahan apa saja yang menjadi kendala pada siklus I sehingga  belum  

dapat  mencapai target yang ditetapkan. Permasalahan yang  muncul  pada  siklus 

I antara lain: 

1. Sebagian anak masih bingung dalam menuangkan pendapatnya 

2. Sebagian anak masih malu dalam menceritakan kalimat sederhana   tentang 

suatu kejadian yang telah dilihatnya. 

3. Anak belum mampu mengembangkan kalimat yang bagus dalam bercerita 

di depan umum 

4. Masih banyak anak yang memerlukan bimbingan dalam     menyatakan 

alasan atau menjawab pertanyaan sederhana 

Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas pada siklus I peneliti dan 

kolaborator melakukan diskusi untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada, 

untuk memperbaiki kelemahan/permasalahan dan mempertahankan keberhasilan 

yang telah dicapai pada siklus I,   maka pada  pelaksanaan siklus II dapat dilakukan 

perbaikan/perencanaan ulang (replanning) sebagai berikut: 

1. Memberikan motivasi kepada anak untuk terus mencoba dalam 

mengembangkan ide mereka lewat cerita/kalimat sederhana  yang mereka 

punya. 

2. Memberikan contoh cerita sederhana   tentang   suatu   kejadian yang 

diambil dari film yang telah ditonton 

3. Memberikan penghargaan berupa pujian kepada anak yang dapat 

menceritakan kalimat/memberikan pernyataan tentang suatu kejadian 

4. Mengganti media tontonan menjadi lebih variasi agar anak anak tidak 

merasa bosan. 



Hasil observasi siklus kedua sudah menunjukkan peningkatan sesuai 

dengan harapan dan hasil observasinya dapat dilihat pada tabel berikut di bawah 

ini: 

Tabel 3. 
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus II Kemampuan Bahasa 

Anak Melalui Metode Bercerita dengan Menggunakan Media 
Audio Visual pada Anak Kelompok B RA Miftahuol Abror 

Blanakan 

No 
Nama 
Anak 

Mengulang 
Kalimat 

sederhana 

Menjawab 
pertanyaan 
sederhana 

Mengutarakan 
pendapat pada 

orang lain 

Menyatakan 
alasan terhadap 

sesuatu tidak 
setuju 

BB MB BHS BSB BB MB BHS BSB BB MB BHS BSB BB MB BHS BSB 

1. Aisyah    √
 

  √     √   √  

2. Aqila    √   √   √     √  

3. Cika    √   √    √    √  

4. Celmira   √  √  √     √   √  

5. Cindy   √    √    √    √  

6. Damar  √     √     √   √  

7. Fahira  √     √   √     √  

8. Fahreza    √    √   √    √  

9. Fareal   √     √   √     √ 

10
. 

Khoirul    √   √     √    √ 

11
. 

M. Ravino    √    √   √     √ 

12
. 

M. Kamil 
Kurniawa
n 

  √     √    √    √ 

13
. 

M. Yasrif    √  √     √     √ 

14
. 

Pandu 
Triguna 
Ismail 

   √    √    √    √ 

15
. 

Raissa 
Rahmah 

   √    √   √     √ 

16
. 

Riana   √   √      √    √ 

17
. 

Rizki     √    √    √    √ 

18 Satriya    √    √    √  √   

19
. 

Wendi    √    √    √  √   

20
. 

Widia    √    √    √  √   

Keterangan :  BSB = Berkembang Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB    = Belum Berkembang 

Berdasarkan  data  observasi  di  atas,  maka  diperoleh persentase tingkat 

kemampuan bahasa anak sebagai berikut : 

 

 

 



Tabel 4. 
Persentase Hasil Pengamatan Anak Siklus II 

No Indikator 
F1 F2 F3 F4 

Jlh Anak 
(N) 
P % BB MB BSH BSB 

1. 
Mengulang Kalimat 
Sederhana 

0 2 5 13 20 

% 10% 250% 65% 100% 

2. 
Menjawab Pertanyaan 
Sederhana 

1 2 8 10 20 

5% 10% 40% 50% 100% 

3. 
 
 
 
 

Mengutarakan Pendapat 
pada orang lain orang lain 

0 2 7 11 20 

% 10% 35% 55% 100% 

 
4. 
 
 

Menyatakan Alasan terhadap 
sesuatu / tidak setuju 

0 3 8 9 20 

% 15% 40% 45% 100% 

 
Berdasarkan  tabel  di  atas  diketahui bahwa kemampuan bahasa anak 

melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dengan 

indikator mengulang kalimat sederhana dimana yang belum berkembang (BB) 

sebanyak 0 anak (0%), mulai berkembang (MB) sebanyak 2 anak (10%), 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 5 anak (45%),  dan  yang berkembang  

sangat baik (BSB) sebanyak 13 anak (65%). Kemampuan bahasa anak melalui 

metode bercerita dengan berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh rata-rata 

persentase  kemampuan  visual- spasial anak dengan menggunakan menggunakan  

media  audio visual dengan indikator menjawab pertanyaan sederhana yang belum 

berkembang sebanyak 1 anak (5%), mulai berkembang sebanyak 2 anak (10%), 

berkembang sesuai harapan sebanyak 8 anak (40%), dan berkembang sangat baik 

sebanyak 9 anak (45%), kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan 

menggunakan media audio visual dengan indikator mengutarakan pendapat pada 

orang lain  yang belum berkembang  sebanyak  0  anak  (0%), mulai berkembang 

sebanyak 2 anak (10%), berkembang sesuai harapan sebanyak 7 anak (35%), dan 

berkembang sangat baik sebanyak 11 anak (55%), kemampuan bahasa anak 

melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dengan 

indikator menyatakan alasan terhadap sesuatu / tidak setuju yang belum 

berkembang sebanyak 0 anak (0%), mulai berkembang sebanyak 3 anak (15%), 

berkembang sesuai harapan sebanyak 8 anak (40%), dan berkembang sangat baik 

sebanyak 9 anak (45%). 

 



Refleksi    

Pada   tindakan   ini   adalah evaluasi    terhadap    tindakan    yang dilakukan 

selama siklus II. Berdasarkan hasi data di atas, menunjukkan bahwa perbaikan 

selama siklus II mengalami peningkatan kemampuan bahasa dengan 

menggunakan media audio visual pada anak  kelompok  B  di  RA  Miftahul Abror 

Kecamatan Blanakan. Berdasarkan hasil  observasi  yang  diperoleh  dari tindakan  

siklus  II,  kekurangan  yang terjadi di siklus I sudah dapat diatasi dengan baik 

sehingga kemampuan bahasa sudah dapat berkembang lebih baik dari siklus 

sebelumnya. Persentase rata-rata kemampuan bahasa dengan menggunakan  

media audio visual telah mencapai indikator keberhasilan yaitu sebesar 85% dan 

hal tersebut   sudah   memenuhi   indikator keberhasilan  yaitu  85%  anak  sudah 

menguasai  materi. Oleh  karena  itu peningkatan kemampuan bahasa anak dengan   

menggunakan media audio visual pada anak kelompok B tidak perlu dilanjutkan   

lagi dan cukup di hentikan pada siklus II. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil tindakan kelas dan kolaborasi yang dilakukan selama dua 

siklus dapatlah disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan 

Menggunakan Media Audio Visual Pada Kelompok B di RA Miftahul Abror 

Kecamatan Blanakan” dilaksanakan melalui dua siklus telah menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan 

menggunakan media audio visual dengan indikator mengulang kalimat  sederhana  

dimana  yang belum berkembang (BB) sebanyak 2 anak  (10%),  mulai  berkembang 

(MB) sebanyak 4 anak (20%), berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 8 anak 

(40%), dan yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 6 anak (30%). 

Kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media 

audio visual dengan indikator menjawab pertanyaan sederhana yang  belum 

berkembang sebanyak 3 anak (15%), yang  mulai berkembang sebanyak 5 anak  

(25%), berkembang sesuai harapan sebanyak 6 anak (30%), dan berkembang 

sangat baik sebanyak 6 anak (30%), kemampuan bahasa anak melalui metode  



bercerita  dengan menggunakan media audio visual dengan indikator mengutarakan 

pendapat pada orang lain  yang belum berkembang sebanyak 3 anak (15%), mulai 

berkembang sebanyak 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan sebanyak 7 anak 

(35%), dan melalu metode  bercerita dengan menggunakan media audio visual 

dengan indikator menyatakan alasan terhadap sesuatu / tidak setuju yang belum 

berkembang sebanyak 4 anak (20%), mulai berkembang sebanyak 3 anak (15%), 

berkembang sesuai harapan sebanyak 5 anak (25%), dan berkembang sangat baik 

sebanyak 8 anak (40%). Berdasarkan kemampuan bahasa anak melalui metode 

bercerita dengan menggunakan media audio visual dengan indikator mengulang 

kalimat sederhana dimana yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 anak (0%), 

mulai berkembang (MB) sebanyak 2 anak (10%), berkembang sesuai harapan 

(BSH) sebanyak 5 anak (45%),  dan  yang berkembang  sangat baik (BSB) sebanyak 

13 anak (65%). Kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan 

berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh rata-rata persentase  kemampuan  

visual- spasial anak dengan menggunakan menggunakan media audio visual dengan  

indikator  menjawab pertanyaan sederhana yang belum berkembang sebanyak 1 

anak (5%), mulai berkembang sebanyak 2 anak (10%), berkembang sesuai harapan 

sebanyak 8 anak (40%), dan berkembang sangat baik sebanyak 9 anak (45%), 

kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media 

audio visual dengan indikator mengutarakan pendapat pada orang lain  yang belum 

berkembang  sebanyak  0  anak  (0%), mulai berkembang sebanyak 2 anak (10%), 

berkembang sesuai harapan sebanyak 7 anak (35%), dan berkembang sangat baik 

sebanyak 11 anak (55%), kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita 

dengan menggunakan media audio visual dengan indikator menyatakan alasan 

terhadap sesuatu / tidak setuju yang belum berkembang sebanyak 0 anak (0%), 

mulai berkembang sebanyak 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan sebanyak 

8 anak (40%), dan berkembang sangat baik sebanyak 9 anak (45%).  

Hasil akhir penelitian anak dapat mengulang kalimat sederhana, menjawab 

pertanyaan sederhana, mengutarakan pendapat pada orang lain, menyatakan alasan 

terhadap sesuatu sebesar 85 % yakni sebanyak 17 orang anak 3. Anak-anak 

Kelompok B RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan sudah lebih mudah diajak 

berkomunikasi, menyampaikan pendapatnya dan mampu menerima bahasa sebagai 



sumber informasi melalui metode bercerita dengan media audio visual. 

Berdasarkan pengamatan dari siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa metode 

bercerita dengan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak didik di kelompok B RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan.  

Saran  

Berdasarkan pembahasan pada hasil perbaikan, maka saran yang terbaik 

untuk dilakukan adalah: sebagai pendidik harus mampu merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi program pembelajaran. Ketiga kegiatan itu sangat 

penting dan sangat erat hubungannya.  

a. Pembelajaran didasarkan pada pelaksanaan dan evaluasi sebelumnya, 

pelaksanaan program didasarkan pada perencanaan dan evaluasi, evaluasi 

dilakukanberdasarkan perencanaan dan pelaksanaan program. Evaluasi 

berguna untuk menentukan langkah pembelajaran berikutnya utamanya 

jika ditemukan masalah maka akan segera bisa melakukan tindakan.  

b. Guru di dalam melakukan kegiatan hendaknya memilih metode dan media 

yang sesuai dengan perkembangan anak agar menarik dan menyenangkan, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.  

c. Metode bercerita dengan media audio visual telah terbukti dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan pengembangan bahasa anak di 

Kelompok B RA Miftahul Abror Kecamatan Blanakan, yang sebelumnya 

perkembangan bahasa anak masih belum dapat mencapai indikator 

keberhasilan.  

d. Bagi pendidik diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran 

sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak utamanya 

untuk mencari dan menemukan metode-metode baru yang disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan. 
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